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LANNY JAYA- Upaya pemulihan sosial terus dilakukan di Kampung
Wunabunggu, Distrik Melagi, Kabupaten Lanny Jaya, Papua Pegunungan, pasca

Satgas Yonif 408/Sbh melalui Pos Tk Wunabunggu menggelar aksi kemanusiaan dengan membagikan pakaian
layak pakai serta melakukan pendekatan sosial kepada masyarakat Kampung Wunabunggu, Distrik Melagi,

Kabupaten Lanny Jaya, Papua Pegunungan, Senin (27/4/2026).



situasi keamanan yang sempat memicu trauma dan pengungsian warga. Senin
(27/4/2026), Satgas Yonif 408/Sbh melalui Pos Tk Wunabunggu menggelar aksi
kemanusiaan dengan membagikan pakaian layak pakai serta melakukan
pendekatan sosial kepada masyarakat.

Kehadiran prajurit TNI di kampung tersebut tidak hanya berfokus pada stabilitas
keamanan, tetapi juga menyentuh aspek kemanusiaan. Warga yang sebelumnya
diliputi rasa takut perlahan mulai kembali ke kampung halaman, seiring
pendekatan persuasif yang dilakukan secara intensif oleh personel Satgas.

Di tengah suasana yang masih menyisakan trauma, prajurit mendatangi warga
satu per satu, berdialog, serta memberikan bantuan langsung. Pembagian
pakaian layak pakai menjadi simbol kepedulian sekaligus upaya mengembalikan
rasa percaya diri masyarakat untuk kembali menjalani kehidupan normal.

“Pasca situasi yang terjadi, tugas kami bukan hanya menjaga keamanan wilayah,
tetapi memastikan masyarakat kembali merasa aman dan tenang. Kami ingin
warga kembali ke rumahnya, berkebun, dan menjalani kehidupan tanpa rasa
takut,” tegas Kapten Inf Subur, Danpos Tk Wunabunggu dalam keterangannya.

Pendekatan humanis ini terbukti efektif. Sejumlah warga yang sebelumnya
mengungsi mulai kembali dan beraktivitas seperti biasa. Mereka perlahan
membangun kembali kehidupan sosial, mulai dari berkebun hingga memperbaiki
rumah yang sempat ditinggalkan.

Bapak Yosep Wonda (47), salah satu warga mengaku kehadiran Satgas
memberikan rasa aman yang sebelumnya hilang.

“Sekarang kami sudah mulai tenang. Bapak-bapak TNI sering datang, ajak
bicara, dan bantu kami. Kami jadi berani kembali ke kampung,” ungkapnya.

Tak hanya memberikan bantuan fisik, Satgas juga aktif melakukan komunikasi
sosial guna memahami kebutuhan masyarakat serta memastikan kondisi tetap
kondusif. Interaksi yang terjalin memperkuat hubungan emosional antara prajurit
dan warga, sekaligus menjadi fondasi penting dalam proses pemulihan.

Langkah ini menunjukkan bahwa stabilitas wilayah tidak hanya dibangun melalui
pendekatan keamanan, tetapi juga melalui sentuhan kemanusiaan yang mampu
mengembalikan kepercayaan masyarakat.

Dengan komitmen tersebut, Satgas Yonif 408/Sbh terus berupaya menghadirkan
rasa aman, sekaligus menumbuhkan harapan baru bagi masyarakat di
pedalaman Papua. Kehadiran TNI diharapkan tidak hanya menjaga kedaulatan,
tetapi juga menjadi bagian dari solusi dalam memulihkan kehidupan sosial warga.
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